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ANALISIS PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN LINGKUNGAN KERJA 
TERHADAP KINEJA KARYAWAN  
( Study Kasus pada PT. KENCANA TEXT ) 
 
Abstrak 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan 
lingkugan kerjaterhadap kinerja karyawan PT. Kencana Text. Populasi dalam 
penelitian ini adalah karyawan bagian garmen pada PT. Kencana Text. Teknik 
sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan 
mengambil 100 responden. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
melalui studi lapangan berupa kuesioner secara personal. Alat analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. Hasil yang 
diperoleh dari penelitian ini memiliki beberapa temuan, pertama yaitu motivasi 
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dan yang kedua yaitu 
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  
 
Kata kunci : motivasi kerja, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan 
 
Abstract 
This study aims to analyze the effect of work motivation and work environment 
on the performance of employees of PT. Kencana Text. The population in this 
study were employees of the garment department at PT. Kencana Text. The 
sampling technique used in this study was purposive sampling by taking 100 
respondents. Data collection methods used were through field studies in the form 
of a personal questionnaire. The analytical tool used in this study is multiple linear 
regression. The results obtained from this study have several findings, firstly that 
work motivation has a significant effect on employee performance and secondly 
that the work environment has a significant effect on employee performance. 
 
Keywords: work motivation, work environment, and employee performance 
 
1. PENDAHULUAN 
Pengelolaan sumber daya manusia tidak lepas dari faktor karyawan yang 
diharapkan dapat berprestasi sebaik mungkin demi mencapai tujuan organisasi 
pemerintah. Karyawan merupakan asset utama organisasi dan mempunyai peran 
yang strategis didalam organisasi yaitu sebagai pemikir, perencana, dan 
pengendali aktivitas organisasi. Demi tercapainya tujuan organisasi, karyawan 
memerlukan motivasi untuk bekerja lebih rajin. Melihat pentingnya karyawan 
dalam organisasi, maka karyawan diperlukan perhatian lebih serius terhadap tugas 
yang dikerjakan sehingga tujuan organisasi tercapai.Dengan motivasi kerja yang 





Sebaliknya dengan motivasi kerja yang rendah karyawan tidak mempunyai 
semangat bekerja, mudah menyerah, dan kesulitan dalam menyelesaikan 
pekerjaannya.Selain faktor motivasi kerja, lingkungan kerja tempat karyawan 
tersebut bekerja juga tidak kalah pentingnya di dalam meningkatkan kinerja 
karyawan. Dimana Lingkungan Kerja adalah kondisi – kondisi material dan 
psikologis yang ada dalam organisasi.Maka dari itu organisasi harus menyediakan 
lingkungan kerja yang memadai seperti lingkungan fisik ( tata ruang kantor yang 
nyaman, lingkungan yang bersih, pertukaran udara yang baik, warna, penerangan 
yang cukup maupun musik yang merdu ), serta lingkungan non fisik ( suasana 
kerja karyawan, kesejahteraan karyawan, hubungan antar sesama karyawan, 
hubungan antar karyawan dengan pimpinan, serta tempat ibadah ).Untuk 
menciptakan kinerja yang tinggi, dibutuhkan adanya peningkatan kerja yang 
optimal dan mampu mendayagunakan potensi Sumber Daya Manusia yang 
dimiliki oleh karyawan guna menciptakan tujuan organisasi, sehingga akan 
memberikan kontribusi positif bagi perkembangan organisasi.Sumber daya 
manusia berperan dalam mengolah dan memanfaatkan sumber daya dan material 
sehingga menjadi produk.Kinerja mengacu pada prestasi kerja karyawan diukur 
berdasarkan standard atau kriteria yang telah ditetapkan organisasi. Pengelolaan 
untuk mencapai kinerja karyawan yang sangat tinggi terutama untuk 
meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan.Kaitannya dengan kinerja 
karyawan, hal tersebut tentunya harus segera dibenahi agar para karyawan bagian 
garmen pada PT. Kencana Text dapat memberikan performa pada hasil kerja yang 
lebih baik dan bagus untuk kemajuan perusahaan.  
Kinerja karyawan adalah tingkat terhadapnya para karyawan mencapai 
persyaratan pekerjaan (Simamora, 2004). Penilaian kinerja pada umumnya 
mencakup baik aspek kualitatif maupun kuntitatif dari kinerja pelaksanaan 
pekerjaan. Menurut Mathis (2006:113) faktor yang mempengaruhi kinerja 
karyawan yaitu kemampuan karyawan untuk pekerjaan tersebut, tingkat usaha 
yang dicurahkan, dan dukungan organisasi yang diterimanya.Faktor – faktor yang 
mempengaruhi karyawan dalam bekerja, yaitu kemampuan karyawan untuk 





organisasi. Kinerja karyawan berkurang apabila salah satu faktor ini berkurang 
atau tidak ada. Kinerja dapat didefinisikan sebagai hasil kerja yang dicapai 
seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang 
dibebankan.Motivasi adalah proses yang menjelaskan intensitas, arah, dan 
ketekunan seorang individu untuk mencapai tujuannya. Motivasi merupakan 
“dorongan atau kehendak yang menyebabkan seseorang berbuat sesuatu” 
(Nawawi, 2006:327). Lingkungan kerja adalah tempat di mana karyawan 
melakukan aktivitas setiap harinya. Lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai 
apabila karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman dan 
nyaman. Supardi (2003:37), menyatakan lingkungan kerja merupakan keaadaan 
sekitar tempat kerja baik secara fisik maupun non fisik yang dapat memberikan 




Penelitian yang digunakan merupakan jenis penelitian kuantitatif.Variabel 
dependen dalam penelitian ini yaitu kinerja karyawan.Variabel independen dalam 
penelitian ini yaitu motivasi kerja dan lingkungan kerja.Populasi dalam penelitian 
ini adalah 100 karyawan garmen pada  PT. Kencana Text.Sampel adalah sebagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut atau bagian 
kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga 
dapat mewakili populasinya (Sora, 2015).Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non probability sampling dengan 
metode purposive sampling, dengan kriteria responden yang telah ditentukan oleh 
peneliti.Teknik Analisis Menurut Sunyoto  (2011:126) analisis regresi berganda 
dilakukan untuk menentukan signifikan atau tidak signifikan masing-masing nilai 
koefisien regresi (bn) secara simultan terhadap variabel terikat (Y). Sampel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 100 responden yang memenuhi kriteria. 
Kerangka pemikiran merupakan suatu bentuk konseptual tentang 







diketahui apa saja akibat atau bagaimana variabel-variabel bebas mempengaruhi 







Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 
Statistika deskriptif memberikan gambaran atau deskriptif suatu data yang 
dilihat dari nilai rata – rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sum, range, kurtosis dan kemencengan distribusi (Ghozali, 2011). 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 
berganda. Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen. Untuk menguji kelayakan model regresi 
yang digunakan, maka harus terlebih dulu memenuhi uji asumsi klasik. Uji 
normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi variabel terikat dan 
variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi 
yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal 
(Ghozali, 2011). Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan 
Kolmogorov-Smirnov Test untuk masing-masing variable. Uji Multikolinieritas 
bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak variabel independen yang memiliki 
kemiripan antar variabel independen dalam suatu model. Nilai cutoff yang umum 
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance ≥ 0,1 
atau sama dengan nilai VIF ≤ 10 (Ghozali, 2011). Uji heteroskedastisitas 
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier terjadi ketidaksamaan 
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain (Ghozali, 2011). Cara 
untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas ialah dengan menggunakan uji 
Glejser yaitu meregres nilai absolut residual terhadap variabel independen. Nilai 
probabilitas diatas 5%dapat disimpulkan bahwa model tersebut tidak 











Analisis koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar sumbangsih variabel independen dalam menjelaskan variasi dari variabel 
dependen yang terwujud dalam bentuk persentase.Uji F merupakan uji simultan 
yaitu pengujian mengenai apakah model penelitian yang didapatkan tepatdan 
dapat diterima.Uji t digunakan untuk menguji secara parsial pengaruh dari 
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji t dapat 
dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig (significance).  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Instrumen Penelitian 

























































Berdasarkan tabel r dengan jumlah sampel sebanyak 100 dan tingkat signifikansi 
0,05 dapat diketahui nilai r tabelnya sebesar 0,195. Hasil uji validitas pada tabel 
4.1 menunjukkan bahwa seluruh instrumen variabel memiliki nilai r hitung lebih 
besar dari nilai r tabel (r hitung > 0,195). Dengan demikian dapat dinyatakan 









Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 














Hasil uji reliabilitas pada tabel 2 menyatakan bahwa variabel motivasi 
kerja, lingkungan kerja dan kinerja karyawan memiliki nilai cronbach’s alpha 
diatas 0,6 (CA > 0,6) sehingga instrumen penelitian tersebut dinyatakan reliabel.  
3.2 Uji Asumsi Klasik 
Tabel 3. Uji Normalitas 
Kolmogorov-
Smirnov 
Asymp sig. Kriteria Keterangan 
1,235 0,095 >0,05 Berdistribusi Normal 
 
Hasil uji normalitas pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai Kolmogorov-
Smirnov Z untuk variabel kinerja karyawan sebesar 0,095 dengan asym.sig.(2-
tailed) 0,095 > 0,05. Berarti data penelitian memenuhi syarat untuk berdistribusi 
normal. 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 















Hasil uji multikolinieritas pada tabel 4 menunjukkan bahwa masing-masing 
variabel independen memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai variance 
inflating factor (VIF) kurang dari 10 sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak 
terjadi multikoliniearitas 
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel t hitung sig. Keterangan 
Motivasi Kerja 
-0,289 0,773 Tidak Terjadi 
Heteroskedastisitas 
Lingkungan Kerja 







Dari hasil uji heterokedastisitas Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa nilai 
sig. > 0,05, maka dapat disimpulkan model regresi penelitian ini tidak mengalami 
gejala heteroskedastisitas.  
3.3 Uji Hipotesis 
Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel Coefficient Beta Beta thitung sig. 
(Constant)  9,850  3,976 0,000 
Motivasi Kerja(X1) 0,421 0,331 3,593 0,001 
Lingkungan Kerja (X2) 0,111 0,245 2,660 0,009 
R
2
 = 0,192     
Fhitung = 11,547 (sig. 
0,000) 
    
 
Berdasarkan hasil pengolahan data di atas menggunakan regresi linier berganda 
dengan bantuan program SPSS dapat disusun persamaan regresi 
Y = 9,850 + 0,421X1 + 0,111X2 + e     (1) 
Persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Nilai konstanta adalah sebesar 9,850 artinya apabila nilai motivasi kerja 
(X1)dan lingkungan kerja (X2)bernilai konstan atau bernilai nol maka kinerja 
karyawan (Y). 
Nilai koefisien regresi motivasi kerja (X1) sebesar 0,421 memiliki arti 
bahwa setiap penambahan variabel motivasi kerja, maka motivasi kerja akan 
meningkatkan kinerja karyawan. 
Nilai koefisien regresi lingkungan kerja (X2) sebesar 0,111 memiliki arti 
bahwa setiap penambahan variabel lingkungan kerja, maka lingkungan kerja akan 
meningkatkan kinerja karyawan. 
3.3.1 Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisiendeterminasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pada tabel 6 koefisien 
determinasi (R
2
) bernilai 0,192 yang bermakna bahwa kemampuan motivasi kerja 
dan lingkungan kerja dalam variasi variabel kinerja karyawan sebesar 19,2% dan 






3.3.2 Uji F  
Pada tabel 6 dapat dilihat nilai signifikansi F yaitu 0,000. Karena nilai signifikansi 
F kurang dari 0,050 (0,000<0,050) sehingga H0 ditolak. Dengan kata lain bahwa 
motivasi kerja dan lingkungan kerjasecara bersama-samaberpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
3.3.3 Uji t 
a. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa motivasi kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai t hitung sebesar 3,593 dengan signifikansi 
0,001 yang lebih kecil dari 0,050 (0,000<0,050) sehingga H0 ditolak 
dan H1 diterima,artinya semakin tinggi motivasi kerja di dalam 
perusahaan maka kinerja karywan PT. Kencana Text akan meningkat, 
begitu juga sebaliknya. Motivasi berupa pujian kepada karyawan 
ketika menyelesaikan tugas dengan baik dan memuaskan, pemberian 
hadiah kepada karyawan yang berprestasi dan tegas memberikan 
sanksi terhadap karyawan yang tidak menaati peraturan akan 
mendorong karyawan untuk meningkatkan kinerjanya sehingga 
penyelesaian target pekerjaan akan selalu tepat pada waktunya. 
b. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa motivasi 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung sebesar 2,660 dengan 
signifikansi 0,009 yang lebih kecil dari 0,050 (0,000<0,050) sehingga 
H0 ditolak dan H2 diterima, artinya semakin baik lingkungan kerja di 
dalam perusahaan maka kinerja karywan PT. Kencana Text akan 
meningkat, begitu juga sebaliknya. Perusahaan yang senantiasa 
menjaga keamanan karyawan di tempat kerja dan menjalin hubungan 
baik dengan karyawan akan membuat karyawan merasa nyaman 
dengan suasana kerja sehingga semangat karyawan untuk 






Berdasarkan pembahasan dan hasil yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 
maka dapat diperoleh simpulan bahwa: (1) Motivasi kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Kencana Text. Sehingga semakin 
besar motivasi yang diberikan kepada karyawan maka semakin tinggi kinerja 
karyawan pada PT. Kencana Text. (2) Lingkungan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Kencana Text. Sehingga semakin 
baik lingkungan kerja yang dimiliki PT. Kencana Text, maka semakin tinggi 
kenerja karyawannya. (3) Motivasi kerja dan lingkungan kerja secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja dapat mempengaruhi 
kinerja karyawan pada waktu yang sama atau serentak. (4) Variabel motivasi kerja 
dan lingkungan kerja dapat menjelaskan variabel kinerja karyawan sebesar 19,2%. 
Persentase tersebut cukup kecil namun dapat diartikan bahwa variabel motivasi 
dan lingkungan kerja cukup mampu menjelaskan variabel kinerja perusahaan. 
Saran peneliti untuk PT. Kencana Text dan peneliti selanjutnya adalah 
sebagai berikut: (1) PT Kencana Text  harus memerhatikan motivasi kerja dan 
lingkungan kerja supaya kinerja karyawan dapat terjaga dan terus meningkat. 
Karena motivasi kerja dan lingkungan kerja memiliki hubungan yang positif, 
semakin tinggi motivasi kerja dan semakin baik lingkungan kerja maka semakin 
tinggi pula kinerja karyawan. (2) Peneliti selanjutnya sebaiknya menambah 
variabel independen untuk menjelaskan variabel kinerja karyawan dan menambah 
objek penelitian supaya penelitian dapat menjelaskan hubungan antar variabel 
yang lebih riil. 
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